GAMBARAN KADAR MALONDIALDEHID (MDA)SERUM PADA LANSIA
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Lampiran 5. Lembar penjelasan kepada lansia  
PENJELASAN KEPADA LANSIA 
Bapak/Ibu/Sdr/i Yth, 
Saat ini kami akan meneliti tentang gambaran kadar MDA serum pada lansia. 
 
PENELITIAN GAMBARAN KADAR MALONDIALDEHID (MDA) 
SERUM PADA LANSIA 
 
Malondialdehid adalah senyawa dialdehida yang merupakan produk akhir 
peroksidasi lemak tak jenuh dalam tubuh oleh radikal bebas. Tingginya kadar 
MDA dalam plasma, merupakan ukuran dimana terjadi peningkatan radikal bebas 
dan penurunan antioksidan dalam tubuh. MDA bersifat toksin terhadap sel dan 
dapat menimbulkan perubahan pada DNA bahkan sampai oksidasi lesi mutagenik. 
Manfaat penelitian ini adalah mengetahui gambaran kesehatan lansia 
dengan mengukur stress oksidatif menggunakan tes kadar MDA. Apabila kadar 
MDA lansia tinggi disarankan untuk mengkonsumsi bahan makanan yang banyak 
mengandung antioskidan, seperti: daging sapi, unggas, biji-bijian padi, dan lain-
lain. Asupan antioksidan yang optimal ini diharapkan akan mampu menurunkan 
stress oksidatif sehingga penuaan diperlambat dan kualitas hidup lansia juga 
meningkat. Pemeriksaan tes kadar MDA akan dilakukan pengambilan darah yang 
akan dianalisis di Laboratorium. Kemudian kami akan menginformasikan kepada 





Partisipasi pasien dalam penelitian ini bersifat sukarela, tanpa paksaan 
maupun tekanan dari pihak manapun. Seandainya Bapak/Ibu/Saudara/i menolak 
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini maka tidak ada konsekuensi apapun. 
Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut penelitian ini, 
diharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i yang terpilih sebagai sukarelawan dalam 
penelitian ini, dapat mengisi lembar persetujuan turut serta dalam penelitian yang 
telah disiapkan. 
Jika selama menjalani penelitian ini terdapat hal-hal yang kurang jelas 
maka Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menghubungi kami: 
1) dr. Amallia Nuggetsiana Setyawati, M.Si.Med di Laboratorium Biokimia 
FK UNDIP. Telepon: (024) 70583709. HP: 081326294457. 
2) dr. Dwi Ngestiningsih, M.Kes, Sp.PD. Telepon:  




















Lampiran 7. Data sampel penelitian 
DATA SAMPEL PENELITIAN 
Nomor : Tanggal : 
A. Data Demografik 
1. Nama : 
2. Umur :  /  (Tahun/ Bulan) 
3. Jenis kelamin : L/P 
4. Alamat : 
5. Pekerjaan : 
6. Pendidikan : 
7. Status pernikahan : Kawin/ Tidak kawin/ Janda/ Duda 
8. Berat Badan/Tinggi badan : 
9. Tekanan darah : 
10. GDS : 
11. Riwayat penyakit dahulu : 
12. Riwayat penyakit sekarang : 
B. Pengamatan  : tanggal  








Lampiran 8. Lembar pemeriksaan kadar MDA pada serum 
 
PEMERIKSAAN KADAR MALONDIALDEHID (MDA) PADA SERUM 
 
METODE TBARS 
Sampel atau bahan yang diukur kadar MDAnya adalah sampel darah dari 
probandus. Sampel darah ini akan diperiksa di Laboratorium Biokimia dalam 
waktu kurang dari 24 jam. 
1. Alat dan Bahan 
a) Alat : tabung reaksi, micropipet 100μ, centrifuse, waterbath, vortex, kuvet, 
spektrofotometer Stat Fax 3300, spuit 5 cc. 
b) Bahan : alkohol, kapas, larutan TCA 15%, larutan TBA 0,37% dalam 
HCL 0,25 N, aquades. 
2. Cara Kerja 
Metode yang digunakan untuk menganalisis kadar malondialdehid darah 
dalam penelitian ini yaitu TBARS (Thiobarbituric acid reactive substance) 
dengan florometri dan dilakukan terhadap sampel serum. Prinsip analisis ini 
yaitu pemanasan akan menghidrolisa peroksida lipid sehingga MDA yang 
terikat akan dibebaskan dan akan bereaksi dengan TBA dalam suasana asam 
membentuk kompleks MDA-TBA yang berwarna merah dan diukur pada 
panjang gelombang 545 nm. Dengan cara sebagai berikut: 
1) Ambil darah vena sebanyak 3 cc, masukkan dalam tabung centrifuge yang 





2) Sampel darah (3 cc) yang telah disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm 
selama 30 menit, ambil supernatannya sebanyak 100 μl masukkan ke 
dalam tabung sentrifuge yang kosong. 
3) Tambahkan dengan larutan TCA 15% sebanyak 1 ml. 
4) Tambahkan dengan larutan TBA 0,37% dalam HCL 0,25 N. 
5) Panaskan dalam waterbath pada suhu 80ºC selama 15 menit. 
6) Dinginkan pada suhu ruang. 
7) Sentrigufe selama 15 menit pada kecepatan 3000 rpm. 
8) Ambil supernatan dan masukkan ke dalam cuvet. 
9) Baca absorbansi supernatant dengan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 545 nm dengan blanko berupa aquadest. 
Lakukan juga pembacaan pada dua panjang gelombang dibawah 545 nm 

















41 41 41 41 41
0 0 0 0 0
70.15 20.6222 126.29 19.78 12.6869
70.00 19.7724 118.00 20.00 12.4800
5.668 4.79102 38.076 4.246 1.42360
60 13.06 51 12 10.17









Usia BMI GDS MMSE MDA
Tests of Normality
.103 41 .200* .963 41 .202
.106 41 .200* .935 41 .021
.165 41 .007 .929 41 .014
.126 41 .100 .975 41 .478










This is a lower bound of the true significance.*. 
Lilliefors Significance Correctiona. 
Hipertensi
23 56.1 56.1 56.1










10 24.4 24.4 24.4

















67.00 20.7356 147.10 22.20 12.6112
10 10 10 10 10
5.437 3.87127 42.974 4.984 1.25283
66.50 21.2005 140.00 23.00 12.5785
60 15.60 96 15 10.17
75 28.13 230 29 14.53
71.16 20.5856 119.58 19.00 12.7113
31 31 31 31 31
5.441 5.10915 34.470 3.742 1.49292
71.00 19.0250 116.00 18.00 12.4800
60 13.06 51 12 10.47
82 32.69 229 27 15.86
70.15 20.6222 126.29 19.78 12.6869
41 41 41 41 41
5.668 4.79102 38.076 4.246 1.42360
70.00 19.7724 118.00 20.00 12.4800
60 13.06 51 12 10.17























Usia BMI GDS MMSE MDA
Tests of Normality
.169 10 .200* .912 10 .296
.120 31 .200* .966 31 .423
.152 10 .200* .947 10 .635
.139 31 .135 .917 31 .020
.147 10 .200* .938 10 .536
.161 31 .040 .929 31 .041
.264 10 .047 .895 10 .193
.121 31 .200* .976 31 .702
.127 10 .200* .975 10 .929





















This is a lower bound of the true significance.*. 
Lilliefors Significance Correctiona. 
usia
30 73.2 73.2 73.2
























17 41.5 41.5 41.5
13 31.7 31.7 73.2











31 75.6 75.6 75.6
8 19.5 19.5 95.1























Lampiran 11. Biodata mahasiswa 
Identitas Mahasiswa 
Nama : Ida Fatimah 
NIM : 22010110130155 
Tempat/tanggal lahir : Pekalongan, 28 Juli 1992 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat Rumah : JL. Pelita III/20 Pekalongan Selatan 
Nomor HP : 085740880216 
e-mail : Ida.fatimah@ymail.com 
 
Riwayat Pendidikan Formal 
1. SD : MIS Jenggot 03 Pekalongan Lulus tahun : 2004 
2. SMP : SMP Islam Simbang Wetan Pekalongan Lulus tahun : 2007 
3. SMA : SMA Negeri 3 Pekalongan Lulus tahun : 2010 
4. FK UNDIP : Masuk tahun: 2010 
